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ABSTRAK

Pusat Batik dan Kerajinan Mirota berdiri sejak tahun 1987 dan terletak di
JIn. Jendral Ahmad Yani No. 09 Yogyakarta. Pendirinya adalah bapak Hamzah
Sulaiman. Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik dengan luas bangunan sekitar
3.304 m?, terdiri dari empat lantai, yakni ; lantai satu untuk kain batik, pakaian,
barang-barang antik, makanan tradisional, dan jamu, lantai dua untuk barang-
barang kerajinan dan juga barang-barang antik, lantai tiga untuk ruang
perkantoran, ruang studio foto Ratri Image, dan ruang tunggu café Oyot Godhong

yang menempati lantai tiga dan empat.

Untuk mencapai suasana Keraton Yogyakarta dengan konsep one stop
shoping maka perencanaan dan perancangan interior pada Pusat Batik dan
Kerajinan Mirota Batik menerapkan tema Keraton Yogyakarta dan gaya Post
Modern.

Perancangan ini difokuskan pada interior lantai satu dan lantai dua Pusat
Batik dan Kerajinan Mirota Batik yang mampu menciptakan suasana Keraton
Yogyakarta yang mencitrakan tradisional, ramah, santun, dan mampu memberikan
kesan eksklusif dan penerapan sirkulasi yang seimbang yang diadopsi dari tata

letak Keraton.

Kata kunci: Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik, Post-modern, Kraton

Yogyakarta, One Stop Shoping
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BAB I
PENDAHULUAN

A. JUDUL
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN INTERIOR

PUSAT BATIK DAN KERAJINAN MIROTA BATIK
JALAN JENDRAL AHMAD YANI - YOGYAKARTA

B. LATAR BELAKANG
Yogyakarta biasa juga disebut Jogja, Yogya, atau Jogjakarta. Yogyakarta
adalah sebuah kota di provinsi Daerah Khusus Yogyakarta, Indonesia.
Yogyakarta terkenal — sebagai - pusat tradisional Jawa, disamping itu
Yogyakarta juga terkenal sebagai pusat pendidikan tinggi di Indonesia.
Yogyakarta pernah menjadi = ibu kota Indonesia selama Revolusi Nasional

Indonesia 1945-1949.

Yogyakarta tujuan kedua wisata di Indonesia setelah Bali . Sebagian besar
wisatawan datang ke Yogyakarta karena budaya dan tradisi Jawanya yang

kuat. Hal ini membuat Yogyakarta menonjol diantara kota-kota yang ada di

Jawa.

Dikenal sebagai penanda kota Yogyakarta, Malioboro terletak pada
sumbu imajiner kota lama Yogyakarta, yaitu antara Pantai Selatan atau Pantai
Parangtritis, Panggung Krapyak, Kraton, Tugu Pal Putih dan Gunung Merapi.
Nama “Malioboro” diperkirakan sebagai salah satu nama Pesanggrahan
Djayanegara, atau ada juga yang berpendapat nama Malioboro diambil dari
nama seorang jendral Inggris yakni Marlborough, atau Malyabara yang

semakna dengan garland bearing street.

Malioboro  kini adalah suatu tempat rekreasi terpadu yang

menggabungkan bisnis, sosial, kesenian dan rekreasi. Malioboro memiliki
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citranya sendiri, citra yang terlalu kuat untuk dilupakan orang, schingga tidak
lengkap rasanya singgah ke kota Yogyakarta tanpa menginjakkan kaki di
Malioboro. Jika singgah ke Malioboro, dan ingin membeli oleh-oleh, di pusat
keramaian Yogyakrta yang tidak jauh dari kawasan pusat Yogyakarta atau
yang biasa disebut 0 kilometer terdapat Pusat Batik dan Kerajinan Mirota

Batik tempat berbelanja oleh-oleh yang unik.

Indonesia Mini, demikian sebutan banyak kalangan untuk menunjukkan
apresiasi yang tinggi kepada Mirota Batik sebagai tempat berbelanja
kerajinan terlengkap sekaligus sebagai tempat rekreasi. Hampir seluruh
kerajinan yang ada di Indonesia dapat ditemui di pusat belanja terkemuka ini.
Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik menjadi one sftop shopping

terlengkap bagi karya seni batik dan kerajinan di Yogyakarta.

Komitmen terhadap kepuasan konsumen dan kesejahteraan karyawan
membuat Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik terus berbenah dan
mengembangkan diri. Ide-ide baru selalu mengilhami karya-karya Pusat Batik

dan Kerajinan Mirota Batik.

Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik berdiri sejak tahun 1987. Sebagai
pendiri Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik, bapak Hamzah Sulaiman
memulai usaha ini dari “nol”. Nama Mirota Batik sendiri berasal dari nama
usaha orang tua beliau yaitu, Minuman dan Roti Tawar yang disingkat
menjadi Mirota. Pada tahun 2004, Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik
pernah kebakaran pada hari Minggu 02 bulan Mei tahun 2004 jam 21.15
WIB. Pada saat peristiwa kebakaran tersebut, kerugian Pusat Batik dan
Kerajinan Mirota Batik ditaksir mencapai 10 Milyar rupiah. Setelah peristiwa
kebakaran tersebut, bapak Hamzah Sulaiman memiliki keinginan yang kuat
untuk membangun tempat wisata belanja kerajinan dan batik yang lebih
representatif. Selain bisa menampung lebih banyak barang kerajinan, juga
menawarkan berbagai fasilitas yang nyaman bagi pengunjung. Setahun

kemudian, obsesi itu terwujud, dengan luas bangunan menjadi sekitar +
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3.304m> terdiri dari empat lantai. Awalnya bapak Hamzah Sulaiman
bermaksud membangun dengan arsitektur menyerupai Candi Borobudur.
Bapak Hamzah Sulaiman ingin mendirikan sebuah konsep pusat perbelanjaan
sekaligus tempat berwisata yang nyaman dan menunjukkan ciri khas Jawa
pada umumnya dan ciri khas Yogyakarta pada khususnya. Akan tetapi,
karena ada ketentuan harus menyelaraskan dengan arsitektural sekitar yang
berarsitektur Hindi-Belanda di sepanjang jalan Jendral Ahmad Yani atau yang
biasa disebut jalan Malioboro. Oleh karena itu, bentuk arsitektural Mirota

Batik menyerupai bentuk arsitektural Hindi-Belanda.

Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik terdiri dari empat lantai, yakni ;
lantai satu untuk kain batik, pakaian, barang-barang antik, makanan
tradisional, dan jamu, lantai dua untuk barang-barang kerajinan dan juga
barang-barang antik, lantai tiga untuk ruang manajemen Mirota Batik atau
ruang perkantoran, ruang untuk studio foto Ratri Image, ruang tunggu café

Oyot Godhong yang menempati lantai tiga dan lantai empat.

Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik mencoba memberikan suasana
Jawa yang Kental, pengunjung akan disambut oleh senyum ramah dan sapa
hangat khas Yogyakarta. Gending-gending Jawa akan mengiringi pengunjung
dalam menikmati dan berbelanja. Tidak lupa harum bunga yang menghiasi
setiap sudut ruangan yang memancarkan aroma alami dan mistis. Suasana
atau atmosfer tempat belanja yang menyenangkan memiliki peranan penting
dalam strategi pemasaran. Kesinambungan antara produk yang ditawarkan
dengan desain gerai akan meyakinkan pengunjung dan calon pembeli untuk

menjadikan tempat tersebut sebagai tempat pilihan untuk berbelanja.

Dari uraian diatas, perancang berusaha memberi solusi untuk mendukung
mewujudkan keinginan bapak Hamzah Sulaiman selaku pendiri Pusat Batik
dan Kerajinan Mirota Batik jalan Jendral Ahmad Yani Yogyakarta yang
menginginkan untuk mendirikan sebuah konsep pusat perbelanjaan sekaligus

tempat berwisata yang nyaman dan menunjukkan ciri khas Yogyakarta.
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Proyek Perencanaan dan Perancangan Pusat Batik dan Kerajinan Mirota Batik
ini diangkat sebagai Tugas Akhir Karya Desain untuk menghasilkan sebuah
perencanaan dan perancangan interior yang dapat mengakomodasi kebutuhan

ruang dan bangunan yang ada.
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